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Abstract: Renewal is a necessity that the world from time to time 

undergoes changes that will not exist in the field of Islamic 

education. Good education will make an institution that develops 

and advances so that it is of high quality and produces significant 

educational goals. According to Abduh, Islamic education 

institutions need to have a photo that can bridge the two major 

cultural products in the world, namely Islam and the West. This 

discussion is important because it tries to construct the thoughts of 

thought leaders about education and its relevance to Islamic 

education, then critically analyzed through a historical perspective. 
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Abstrak: Pembaharuan merupakan sebuah keniscayaan bahwa 

dunia dari masa kemasa mengalami perubahan tidak terkecuali 

dalam bidang pendidikan Islam. Pendidikan yang baik akan 

menjadikan sebuah lembaga yang berkembang dan maju sehingga 

berkualitas dan menghasilkan tujuan pendidikan yang signifikan. 

Menurut Abduh, lembaga Pendidikan Islam perlu memiliki sebuah 

pembaharuan yang dapat menjembatani dua produk budaya besar 

di dunia yaitu Islam dan Barat. Pembahasan ini penting karena 

mencoba mengkosntruksi pemikiran tokoh-tokoh pemikiran 

pembaharuan dan relevansinya dengan pendidikan Islam, kemudian 

dianalisis secara kritis melalui perspektif historis. 

 

Kata Kunci :  Pembaharuan, Pendidikan, Islam 
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A. Pendahuluan 

Gerakan ipembaharuan di dunia iIslam bermula pada iawal abad ke i19, ketika 

iIslam mengenal dan itertarik untuk mempelajarii apa yang tekah idiraih oleh dunia 

iBarat. Selain itu, dikenalkan ipula ide-ide iyang dihasilkan revoluasi iPrancis, antara 

ilain; sistem pemerintahan irepublik dimana kepala iNegara atau presiden idipilih dalam 

jangka iwaktu tertentu. 

Pembaharuan imerupakan upaya itransformasi pembaharuan idan teknologi idari 

dunia Barat imodern dan proses iperbaikan paham keagamaan idengan melakukan 

ikajian terhadap tradisi ipemikiran yang ada iuntik disusaikan dengan ipaham baru, 

dengani tetap merujuk pada doktrin Islam. Dalam iprsepektif ini, pembaharuani 

menggunakan dua pendekatan, yaitu; pertama, kembali ipada ajaran iIslam sebagaimana 

ipada masa Rasulullah dalam segala aspeknya; ikedua, adalah imemahami teks-teks, 

iAlquran dan hadis untuk idipahami makna idan ruhnya dengan imenggunakan 

pendekatan iilmu modern.  Studi itentang gerakan dan pembaharuan pemikiran iIslam di 

Indonesai isampai pada saat iini secara umumidapat dikelompokkan iked lam empati 

periode, yaitu; iPra Kemerdekaan, Orde iLama, Orde iBaru dan Era iReformasi.  

Oleh karena iitu, para agamawani diharapkan untuk ibisa menyesuaikan idiri 

terhadap proses ipembaharuan. Keharusani berijtihad bagi iumat Muslim merupakan 

icara yang tepat untuk menghadapi iperubahan dunia. Melaluii ijtihad akan di itemukan 

formula pemikiran ikeagamaan yang itepat dan sesuai idengan perubahan izaman. 

Sebab jika iagama yang disuguhkan itidak bisa menyesuaikan idiri dengan 

perubahan zaman, dan itidak bisa befungsi iefektif dalam mengatasi idampak dan ekses 

imodernism, kemungkinan iyang terjadi agama iditinggalkan umatnya. Respon 

iterhadap gerakan idan pembaharuan pemikiran iIslam tidak hanya iterjadi pada 

kalangan ielit, melainkan imeluas ke seluruh ilapisan masyarkat, baik idilakukan secara 

individual imaupun manual.  
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B. Pembahasan 

Konsep pembaharuani dalam pengembangan ipendidikan Islam imerupakan satu 

unsur dengan ipembaharuan Islam isendiri. Mengingat itegaknya bangunan Islam 

dimulai dengan sistem/manhaj ipendidikan yang ibenar. Karena iitulah, secara historis 

tidak bisa dilepaskan idari akar teologisiyang memberi spirit isekaligus legitimasi, 

bahwa pembaharuan adalah isalah satu bentuk iimplementasi ajaran iIslam dalam 

realitas kehidupangagasan ipembaharuan tidak sekedar purifikasi iterhadap kemurnian 

ajaran Islam, tetapi ijuga mengedepankan itransformasi intelektual iuntuk 

menginterpretasi iulang terhadap teks ikeagamaan dan tidak imenutup diri terhadap 

konsep-konsep baratidengan syarat yang isangat Islami, sehingga imampu membuka 

cakrawala ikontemporer tanpa meninggalkan itradisi. Dalam tulisanini ikami coba 

memaparkan orientasi pembaharuan dan pengembangan ipendidikan Islam dalam 

transformasi peran Islam sebagai agama idan kebudayaan (Muhaimin, 2004). 

Sebagaimana iyang telah kita iketahui bahwa misi ipenting gerakan ipembaharuan 

adalah aplikasi idan realisasi nilai iIslami dalam kehidupan isehari-hari, sebagai 

pengejawantahan iyang muncul melalui iproses pemikiran, pemahaman idan akhirnya 

pelaksanan secara ibenar ajaran-ajaran iIslam itu sendiri. Dalam ipengalaman historis, 

proses ini imemacu munculnya iberbagai jenis kajian iyang kemudian secara 

institusional melembaga dalam ibentuk pendidikan iIslam. Melalui ipendidikanlah 

sebagai ialternatif manusia dapat imaju mencapai peradaban itinggi. Hal ini dikarenakan 

ifungsi pendidikan tidak hanya imenghilangkan buta-buta ihuruf, buta angka dan buta 

ibahasa-atau membentuk budaya isuatu masyarakat, tetapi ijuga melalui lembaga 

pendidikan iide-ide pembaharuan dapat idisebarluaskan.Proses itransformsi intelektual 

idalam sejarah Islam sebagaimana idikatakan di atas tidak ibisa dilepaskan dari iperan 

pendidikan iIslam sebagai proses pewarisan idan pengembangan ibudaya manusia yang 

ibersumber danberpedoman ajaran iIslam sebagaimana itermaktub dalam Alquran dan 

sunnah iRasul, dan ibermula sejak Nabi iMuhammad saw membumikaniajaran Allah 

kedalam ibudaya umatnya (Kastaloni, 2019). 
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1. Gerakan Pembaharuan Islam di Indonesia  

Gerakan ipembaharuan dalam Islam idi Indonesia terjadi iSejak abad ike-19, 

sehingga gerakan ipembaruan pemikiran ipada dunia Islam ijuga terjadi secara imassif 

(besar-besaran) dengan imenampakkan diri para itokoh-tokoh Muslim idan organisasi 

besar terkemuka idi beberapa inegara, antarailain adalah Mesir, iIran, iPakistan (India), 

sampai kepada iIndonesia. 

Ide idan gagasan pembaruan itersebut dikeluarkan idengan istilah dan iaksentuasi 

atau penekanan iyang berbeda, seperti itajdid (renewal, ipembaruan) dan iishlah 

(reform, reformasi), baik iitu yang bertendensi ibahwa orang yang ihidup saleh dan 

iyang menganggap ikemewahan dan kesenangan isebagai dosa baik dari isegi ajaran 

maupun revivalistik dari isegi politik. Dalam ide ipembaharuan ikut imewarnai 

pemikiran igerakan Islam di Asia ikhususnya iIndonesia. 

Melihat latar ibelakang dari ikehidupan tokohnya, besar ikemungkinan landasan 

yang berkaitan perkembangan iIslam di Indonesia sudah idipengaruhi oleh iide serta 

gagasan dari iluar Indonesia.   Seperti ihalnya Ahmad iDahlan (Muhammadiyah), 

Ahmad Surkati (Al-Irshad), Zamzam (Persis), ketiga itokoh tersebut ipernah belajar di 

Makkah dan mendapar ikesempatan berinteraksi ibersama arus ipemikiran baru Islam 

dari Mesir. 

Selain beberapa itokoh diatas iTjokroaminoto (Sarekat iIslam) yang juga diketahui 

mengeluarkan iinspirasi gerakan dari igagasan dalam ipembaharuan Islam di iAsia. 

Sekalipun begitu, Karel Steenbrink imengungkapkan keraguan dan ikebimbangannya 

terhadap dampak pemikiran Muhammad iAbduh dalam wadah igerakan Islam imodern. 

Ide-ide perubahan iIslam yang datang idari luar masuk ke iIndonesia sehingga bisa 

dibaca secara langsung idengan melalui iprose 3 (tiga) ijalur: (1) Jalur ihaji dan imukim, 

yaitu kebiasaan (pemuka) ipemeluk Islam iIndonesia yang imengamalkan ibadah haji 

saat itu bermukim sementara iwaktu dengan manfaat mencari ilmu dan memperdalam 

ilmu keagamaan serta ipengetahuan ilainnya. Ide-ide baru yang mereka idapatkan tidak 

serta merta juga berpengaruh iterhadap orientasi pemikiran dan idakwahnya di tanah air. 
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Berdasarkan iC.S. Hurgronje terhadap ikelompok muslim idari pulau Jawa yang 

bertempat tinggal idi Mekkah sejak itahun 1884-1885 M, imenjelaskan bahwa 

kurikulum yang disampaikan iseperti teologi, fikih, ilmu ibahasa dan isastra Arab, 

aritmatika iyang bermanfaat untuk iperhitungan ifara’id (ilmu iwaris) serta ilmu ifalak 

dengan menggunakan icara ihisab. 

Masyhuriidalam sejarahnya imemaparkan bahwa iK.H. Ahmad iDahlan yang 

mumpuni pada ibidang ilmu falak imempergunakan metode ihisab (bukan ilagi dengan 

rukyat) untuk memberikan kepastian iwaktu awal puasa iatau jatuhnya hari iraya Idul 

Fitri, yang isaat itu mendapatkan ipenentangan kuat dari ulama isetempat yang masih 

meyakini ajaran itradisionil; (2) Jalur ipublikasi atau ipenerbitan, yaitu iberupa karya 

ilmiah iyang memuat iide-ide kekinian dalam iIslam dari terbitan iTimur Tengah 

(Kastaloni, 2019). 

 

2. Pembaharuan Pendidikan Islam 

Reformasi ipendidikan Islam iyang kemunculannya di iawal-awal abad ike-20 

terjadi setelah iterbukanya kontak idengan dunia Barat iModern. Hal iini setelah iummat 

Islam tersadarkan ikarena akar-akar iketerbelakangan dan iketertinggalan dunia imuslim 

dalam sains dan tehnologi idapat dilacak kepada ilenyapnya berbagai icabang-cabang 

ilmu-ilmu iaqliyyah dari tradisi ikeilmuan dan ipendidikan muslim. Pada isaat yang 

sama, ilmu-ilmu iaqliyah tadi mengalami itransmissi ke dunia iEropa untuk selanjutnya 

mereka kembangkan sehingga mendorong terjadinya ipencerahan yang pada akhirnya 

menghasilkan irenaisansdan revolusi iindustry. 

Meskipun ihasil pembaharuan tidak isama antara satu ikawasan dengan ikawasan 

lainnya, namun isecara garis besar ireformasi pendidikani ini mencakup dua ihal penting 

yakni ilembaga dan cita-cita.iKeseluruhan cita-cita pendidikan Islam imengarah pada 

pencapaian ikebahagiaan didunia dan idiakhirat.Hal ini iakan berarti pula ibahwa 

pendidikan Islam imengandung konsep-konsep iagama (din) konsep imanusia (insan) 

konsep iilmu (ilmu idan ma’rifat), konsep ikebijakan (hikmah), konsep iamal (amal 

sebagai iadab), dan konsep iperguruan tinggi (kulliyatuli jami’ah). (Usa, 1991:9). Cita-
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cita ipendidikan Islam iini terkait dengan ivisi, misi, dani tujuan. Jika hal iini mampu 

diwujudkan, maka iakan melahirkan imanusia-manusia yang iberbahagia dengan 

semakin meningkat iintelektualnya, namun tidak imeninggalkan modal ispitualnyayang 

hidup dalam kebudayaan bangsa dan iumatnya sendiri. Artinya ibahwa pendidikan 

harus mampu meninggalkan iketerbelakangannya. Terutama iyang terkait dengan isikap 

kaum muslimin terhadap ilmu ipengetahuan dan itehnologi modern dari Barat dari satu 

sisi, dan idoktrin agama di isisi lain (Azra, 1999). 

Hal ini mendorong idirumuskannya konsep iilmu sehingga terjadi ipolarisasi ilmu 

agama dan ilmu iumum. Untuk imenjembatani hal ini isebagai respon atas icita-cita 

pendidikan diperlukan ilembaga pendidikan iIslam yang kredibel iyang mampu 

menciptakan ikeseimbangan keilmuan, dengan imembangkitkan kembali ibidang ilmu 

alam dan ieksakta, yang dibutuhkan untuk membangun ikembali peradaban Islam idi 

tengah dominasi ipolitik, ekonomi, kultural, dan intelektual Barat. Masa idepan dunia 

Islam tergantung banyak ipada kemampuan dan keberhasilan memajukan isains dan 

tehnologi. Pada gilirannya isangat tergantung pada peningkatan kualitas ilembaga-  

lembaga pendidikanitinggi di dunia iMuslim sendiri. 

3. Pemikiran Pendidikan Islam 

Pemikiran ipendidikan Islamiadalah iserangkaian prosesikerja iakal dan kalbu 

iyang dilakukanisecara bersungguh-sungguhidalam imelihat berbagai ipersoalan 

yangiada idalam pendidikaniiIslam idan berupaya untuk imembangun sebuah iparadigm 

pendidikaniiyang mampuinmenjadi iwahana bagiinpembinaan idan 

pengembanganinpeserta ididik secara paripurna (Nizar, 2001). Melalui iupaya 

iniiidiharapkan iagar pendidikaniiyang iditawarkan mampu berapresiasi terhadap 

dinamika iperadaban moderniisecara iadaptik dan ipropesional, tanpa harusimelepaskan 

nilai-nilaiiilahiyah sebagai warnaidan inilai kontrol. 

Pendidikan iIslam dimaksudkan iadalah sebagai pendidikan idalam arti isempit, 

yaitu proses ibelajar mengajar dimana iagama Islam imenjadi “core icurriculum”. 

Dengan demikian, pendidikan iIslam diberi arti lebih isubstansial sifatnya, yaitu ibukan 
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sebagai proses belajar mengajar, maupun ijenis kelembagaan, akan itetapi jauh lebih 

menekankan sebagai suatu iiklim pendidikan “educationi atmosphere”, yaitu suasana 

pendidikan yang Islami, member inafas keislaman pada isemua elemen sistem 

pendidikan yang iada (Tobroni, 2008). 

Secara historis iMuhaimin membagi ipemikiran pendidikan iIslam di Indonesia 

dalam dua periode, yaitu periode isebelum Indonesia imerdeka (1900-1945) dan periode 

setelah Indonesia merdeka (1945-sekarang). Pada iperiode sebelum Indonesia imerdeka 

sebagai iberikut:  

a. Pola pengembangan ipendidikan Islam, yaitu iantara lain: 1) Isolative-tradisional. 

Menolaki semua yang iberbau barat (colonial) idan terhampatnya ipengaruh 

pemikiran imodern dalam Islam iuntuk masuk ke idalamnya; 2) Sintesis. Yaitu 

mempertemukan antara icorak pondok pesantren idengan corak ipendidikan 

colonial iatau barat, yang iberwujud sekolah iatau madrasah.  

b. Ideologi ipendidikan Islam. Menurut iAlaistair C. Macintyre, iideology memiliki 

kata kunci, yaitu: 1) Ideologi menggambarkan karakteristi-karakteristik ialam, 

masyarakat maupun keduanya idan hanya bias idikaji melalui pengkajian secara 

empiris; 2) Adanya iperhitungan hubungan iantara apa yang idilakukan dengan 

apa yang iharus dilakukan. Ideologi tidak hanya dipercayai ioleh kelompok 

tertentu imelainkan diyakini sedemikian rupa isehingga setidaknya imerumuskan 

sebagian keberadaan (eksistensi isocial) mereka serta keyakinan-keyakinan yang 

mencerminkan kehidupan sosial tertentu. 

William iF. O’neil imengelompokkan ideology-ideologi ipendidikan dalam 

fundamentaliseme, iintelektualisme, ikonservatisme, liberalisme, iliberasionalisme, dan 

anarkisme. Implikasi ipenggunan ideologi idalam pendidikan adalah ikeharusan adanya 

konsep cita-cita idan nilai-nilai yang isecara eksplist idirumuskan, diperayai, dan 

diperjuangkan. Benturan peradaban sebagai idampak globalisasi, terjadi ipergumulan 

ideologi idunia. Sementara Islam yang sarat dengan inilai-nilai universal dan 

trasendental seharusnya dapat iditawarkan sebagai paradigma ideologi ialternatif.  
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c. Corak ipemikiran Pendidikan iIslam. Pemikiran ipendidikan Islam iyang 

berkembang pada iperiode terutama idalam menjawab tantangan idan perubahan 

zaman idapat dicermati melalui iempat corak, yaitu tekstual isalafi, tradisionalis 

mazhabi, modernis, idan neo-modernis. Parameter idan cirri-ciri ipemikiran, yang 

berimplikasi pada ifungsi pendidikan Islam itu isendiri. 1) Tekstuali salafi. 

Tekstuali salafi berupayai memahami ajaran-ajarani dan nilai-nilai imendasar 

yang terkandung idalam Alquran dan iAsunnah As-Shalihah idan kurang 

mempertimbangkan isituasi konkret idinamika pengumpulan imasyarakat muslim 

(era iklasik maupun ikontemporer) yang imengitarinya; 2) Tradisionalis iMazhabi. 

Corak itradisonalis mazhabi iberupaya memahami iajaran-ajaran dan inilai-nilai 

mendasar yang iterkandung dalam ial-Quran dan ial-Sunnah al-Shalihahi melalui 

bantuan khazanah ipemikiran Islam iklasik, namun iseringkali kurang 

mempertimbangkan isituasi sosial-historis imasyarakatnya. Hasil ipemikiran 

ulama terdahulu idianggap absolute, tanpa imempertimbangkan dimensi 

historisnya; 3) Modernis. Kaum imodernis berupaya imemahami ajaran-ajaran dan 

nilai-nilai imendasar yang terkandung idalam al-Quran dan ial-Sunnah al Shalihah 

dengan ihanya semata-mata imempertimbangkan kondisi idan tantangan sosio-

historis dan cultural yang idihadapi masyarakat imuslim kontemporer (era iptek 

dan modernitas pada iumumnya), tanpa imempertimbangkan muatan-muatan 

khazanah iintelektual muslim era iklasik yang terkait idengan persoalan 

keagamaan dan ikemasyarakatan; 4) Neo-Modernis. Neo-Modernis iberupaya 

memahami iajaran-ajaran dan inilai-nilai mendasar yang terkandung idalam al-

Quran idan al-Sunnah al-Shalihah idengan mengikutsertakan dan 

mempertimbangkan khazanah idan kemunduran-kemunduran iyang ditawarkan 

oleh dunia teknologi imodern. Para kaum ineo-modernis mengemukakan 

pendapatnya adalah “al-Muhafazah i‘ala al-Qadim al-Shalih wa ial-akhzu bi al-

jadid ial-Ashlah”, yakni imemelihara hal-hal iyang baik yangtelah iada sambil 

mengembangkan nilainilai baru yang lebih ibaik. Dikarenakan ineo-modernis 
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memiliki isikap regresif dan ikonservatif meskipun kurang radikal dengan 

melakukan kontekstualisasi idan uji falsifikasi (Muhaimin, 2011). 

Mendudukkan ipemikiran pendidikan iIslam era salaf, klasik idan abad 

pertengahan dalam  konteks iruang dan zamannya iuntuk difalsifikasi. Rekonstruksi 

ipemikiran pendidikan Islam terdahulu tang dianggap ikurang relevan dengan ituntutan 

dan kebutuhan era kontemporer. Melestarikan nilai-nilai iIlahiyah dan insaniyah 

isekaligus menumbuh kembangkannya idalam konteks perkembangan iiptek dan 

perubahan isosial kultural iyang ada.  

4. Pengaruh Masuknya Pembaharuan Pemikiran Islam terhadap Pemikiran 

Islam Dalam Bidang Pendidikan di Indonesia 

Pengembangan ipemikiran pendidikan pada imulanya tidak terlepas idari wacana 

adanya  dikotomik iantara pendidikan keagamaan idan pendidikan iumum. Para tokoh 

yang menaruh perhatian ipengembangan pemikiran ipendidikan di Indonesia 

iumumnya juga berangkat dari  kegelisahan dikotomik itersebut. Kepedulian para 

ipembaharu pemikiran Islam atas keterpurukan  umat iIslam disampaikan dalam 

ibentuk rektuaslisasi ipemikiran pemahaman keagamaan termasuk pemahaman iwarga 

masyarakat itentang pendidikan yang kala iitu sangak idikotomik.  

Dalam sejarah iperjalanan bangsa iIndonesia, tidak isedikit para tokoh ipelaku 

sejarah memberikan ikontribusi gagasan-gagasan iatau ide-ide tentang ipendidikan. 

Mereka ikut iandil dalam imerumuskan landasan-landasan iideologis ipendidikan. 

Indonesia memiliki ikhasanah tokoh pembaharu idunia pendidikan, mereka isangat 

intens dan menaruh iperhatian besar terhadap iperkembangan dan kemajuan idunia 

pendidikan Islam. Mereka ibanyak melahirkan igerakan-gerakan yang ibaru, 

pemikiran-pemikiran yang segar ibahkan cemerlang. Peran itokoh-tokoh tersebut 

banyak memberikan iangin segar itentunya, pencerahan iide-ide yang ikemudian 

banyak dikembangkan ioleh para praktisi pendidikan ipada masa ikini. Tokoh-tokoh 

tersebut sebagai iberikut: 
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a. Pemikiran Muhammad Abduh tentang Pembaharuan Pendidikan Islam  

Pembaruan ipendidikan Muhammadi‘Abduh itidak terlepas idariipembaruan iyang 

telahidilakukan iMuhammad Ali. iSebagaimana diketahui isekolah-sekolahbyang 

dibangun padaiimasaipemerintahannya berorientasi ikepada pendidikan iBarat. Ia 

mendirikan berbagai macam sekolahiiyangimeniru sistemipendidikaniBarat 

daniipengajaraniBarat. Disekolah-sekolah tersebut diajarkaniberbagaiimacam 

ilmuipengetahuan, sebagaimanaiyang adadiiBarat. Bahkaniuntukimemenuhi tenaga 

guruiiaimendatangkanitenaga pengajaridari Baratiterutamaidari Perancis. Disampingiitu 

ia jugaimengirim isejumlah pelajariike iBarat yangikelak iakan mengembangkan 

ilmunya di iMesir (Suwito, 2003).  

Dariiipembaruan idalam bidang ipendidikan yang idilakukan MuhammadiAli 

tersebutikemudianimewariskan duaitipe pendidikaniipada iabad ke 20; tipe ipertama, 

sekolah-sekolah itradisional idengan ial-Azhar sebagai ilembaga ipendidikan yang 

tertinggi, tipe ikedua, sekolah-sekolah imodernibaik yangididirikan olehipemerintah 

Mesir maupun yang didirikan olehiparamissionarisiiasing. Kedua tipeiilembaga 

pendidikanitersebutitidak mempunyai ihubungan sama sekali, iimasing-masing berdiri 

sendiri, isekolah- sekolah iiagama berjalan diatas iigaris tradisional, ibaik idari 

segiikurikulum imaupun metodeiipengajaran yangiditerapkan, sedangkanisekolah-

sekolah modern isepenuhnya berkiblat ikepada dunia Barat. 

Selain iitu, adanya idua itipe pendidikan itersebut ijuga berdampak ikepada 

munculnya dua ikelas sosial idengan imotivasi yag iberbeda. Tipe isekolah pertama 

melahirkan ipara ulama dan itokoh masyarakat iyang ienggan imenerima iiperubahan 

atau perkembangan idan icenderung mempertahankan itradisi. Sedang itipe isekolah 

kedua melahirkan ikelas ielit generasiimudaiyagmendewakandanimenerima 

perkembanganidari Baratitanpa melakukan filterisasi. Muhammadi‘Abduh melihat 

terdapatisegi- segi negatif dari kedua ibentuk ipemikiran itu, sehingga idia imengkritik 

keduaicorakilembaga ini. Olehikarena ituiia memandangibahwaijika pola fikir yang 

pertamaitetap dipertahankan, maka akaniimengakibatkaniumat Islamitertinggalijauh 
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dan semakiniiterdesak olehiarus kehidupanidanipola hidup imodern. Sementaraiipola 

fikir yang kedua iMuhammad ‘Abduhiimelihat ibahwa pemikiraniimodern iyang 

merekaiiserap idari Baratiitanpa inilai-nilaiireligius,merupakanibahayaiyang 

akanimengancam sendi-sendi iagama dan moral. Salah satuiproyek iterbesar 

Muhammad Abduh idalam gerakannya sebagai iseorang tokoh pembaru dalam ibidang 

pendidikan, munculnya idualismeiipendidikan isebagai akibat denganiiadanya idua 

institusi yang iberbeda, menjadiimotivasiibagi Muhammad Abduh untukiberusahaikeras 

menghilangkan iatauisetidaknya meminimalisir idua polaifikir iyang ditimbulkan 

institusiitersebut. 

Berdasarkanidata iyang diuraikanidi iatas, dapat ditarik ikesimpulanibahwa icorak 

pemikiraniipendidikan iMuhammad Abduhiicenderung  ipada aliraniiprogresif. Hal iini 

terlihatiipada ipemikirannya tentangiitujuan ipendidikan, yaitu tujuan iuniversal, tujuan 

institusionalindan itujuan korikuler. Dalam itujuan institusional ipada sekolah dasar 

misalnya, ia berpendapat bahwa itujuan institusionalnyaiagar ianak didik dapat ihidup 

dengan ibenar, dapatinmengatur idiri sendiri, danindapat ibergaul dengan isesama 

manusia. Dalamiibidang kurikulumiiia itelah merinciiiilmu-ilmu iyang wajib ‘ain. Ilmu 

yangiiwajibi ‘ain iniiibukan isaja ilmu-ilmu iagama, tetapiiijuga imencakup ilmu-ilmu 

umum. Rumusan iilmu-ilmuiiyang iwajib ‘ainjugaiimemilikiisifat 

fleksibeliidaniterbukaakaniperubahanikarena pada isaat itu, ulamaiimasih banyak 

yangikakuiimengapresiasi ilmu-ilmuiiumum. 

Selain iitu, adanya dua itipe pendidikan tersebut ijuga berdampak ikepada 

munculnyaidua kelas sosialidengan motivasi yagiberbeda. Tipe sekolahipertama 

melahirkanipara ulama danitokoh masyarakat yangiienggan menerima perubahaniiatau 

perkembangan daniicenderung mem- pertahankaniitradisi. Sedang tipeiisekolah kedua 

melahirkaniikelas elit generasi mudaiiyang mendewakan danimenerima 

perkembanganidari Barat tanpa melakukanifilterisasi. Muhammad Abduh 

melihatiiterdapat segi- segiiinegatif dari keduaiibentuk pemikiran itu, sehinggaiidia 

mengkritik keduaicorak lembagaiini. Oleh karenaiitu ia memandang bahwaijika pola 
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fikiriyang pertama tetapidipertahankan, maka akanimengakibatkan umat 

Islamitertinggal jauh danisemakin terdesak oleh arusikehidupan dan pola 

hidupimodern. Sementaraipola fikir yang keduaiMuhammad Abduh melihatibahwa 

pemikiranimodern yang mereka serapidari Barat tanpa nilai-nilaiireligius,merupakan 

bahayaiyang akan mengancamisendi-sendi agama danimoral. Dari sinilahiMuhammad 

Abduh melihatiperlunya mengadakan per- baikaniterhadap kedua institusiiitu sehingga 

duaipola pendidikan tersebutidapat saling menopangidemi untuk mencapaiisuatu 

kemajuan,sertaiupaya untuk mempersempitijurang pemisahiantara dua 

lembagaipendidikan yang kelakiakan melahirkanipara generasiipenerus. 

Salah satu proyekiterbesar Muhammad ‘Abduh dalam gerakannyaisebagai 

seorang tokoh pembaru dalamibidang pendidikan, munculnyaidualisme pendidikan 

sebagaiiakibat denganiadanya dua institusi yangiberbeda, menjadi motivasiibagi 

Muhammad‘Abduhu ntukiberusaha keras menghilangkan atauisetidaknya 

meminimalisiridua pola fikir yangiiditimbulkaniiinstitusi tersebut. 

Rumusanitujuan pendidikan Muhammad Abduh yang demikian 

ituitidakbisaidilepaskan dari pengaruhikehidupan masyarakat padaimasa itu. 

Kondisiiumat Islam yangimengagungkan sikap taklid, bid’ahidan khurafat 

yangisesungguhnya menafikaninilai-nilai akal dan jiwa. Muhammad 

Imarahimengungkapkan bahwaitujuan pendidikan menurutiMuhammad Abduhiadalah: 

1) Terciptanyaiharmoni antara ilmu-ilmuikeislaman yang merupakanibasis keimanan 

setiapimuslim; 2) Kedamaian hidupiakhirat; 3) Saranaiikebahagiaan dunia; 4) 

Pendidikan akal danijiwa; 5) Pembinaaniakhlak. 

 Dalamiusahanya memperbaiki kurikulumipendidikan di al-Azhar, 

Muhammadi‘Abduh menekankaniipentingnya pendidikan akhlakiiyang menurutnya 

telah hilang danimemasukkan beberapa bukuipedoman etika yang diajarkanioleh 

guru,bahkan iaimenjadikannya sebagaiisalah satu syaratikelulusan. Selain 

diajarkaniilmu agama daniumum, muridnya diajarkanidan dibiasakan keterampilan 

sehinggaipendidikan tidak hanyaiuntuk mencetakipegawainegeri. Dariirumusan tujuan 
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pendidikanitersebut, dapat dipahamiibahwa yang inginidicapai oleh Muhammad 

‘Abduhiadalah tujuan yangimencakup aspek akalidan aspek spiritual. Iaimenginginkan 

terbentuknyaipribadi yang memilikiistruktur jiwa yangiiseimbang antaraiiaspek akal 

daniispiritual. Nampaknya Muhammad ‘Abduhiberkeyakinan bahwaibila kedua 

aspekitersebut dididik danidikembangkan, dalam artiiakal dicerdaskanidan jiwa dididik 

denganiakhlak agama, makaiumat Islam akanidapat berpacu sertaidapat 

mengimbangiibangsa-bangsa yangitelah maju keibudayaannya. 

b. Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang Pembaharuan Pendidikan Islam   

Beberapaiigerakan pembaruan Islamiiyang dilakukan olehibK.H. AhmadiiDahlan 

dalam bidanginpendidikan, khsususnya dalamiibidang pendidikan Islam, sudahiibegitu 

banyak, kitaiimelihat kembali Kulturiipendidikan Islam tradisionaliiyang membelenggu 

sebagian besarimasyarakat Indonesia itulahiiyang hendak dibongkariK.H 

AhmadiiDahlan. Paradigma mengenaiinreformasi pendidikan Islamintentunya dibidikan 

delaminrangka mengembalikan kemampuaninpendidikan Islam untukinmengimbangi 

produkinsekolah Belanda saatiitu.  

Hal iniibisa kita lihat lewatinperjalanan yang telahiiditempuh olehinpergerakan 

Muhammadiyah yangibtelah didirikan oleh K.HiiAhmad Dahlan, dia telahiimempunyai 

pengalaman dalamizaman penjajahan Baratidan Timur. Selain itu, bidangipendidikan 

juga dapat dikatakanisebagai salah satuifaktor yang mendorongiberdirinya 

Muhammadiyah.  

Muhammadiyahinmembawa corak baruinyang luar biasa dalaminpemnaharuan 

pendidikaniiIndonesia. Hal iniiiterlihat dari kiprahiiMuhammadiyah diiiIndonesia, sejak 

kelahirannya sampaiiisekarang, telah memberiiimodernasasi dan gerakaniiyang luar 

biasa. Pendidikan daniipengajaran yang diterapkaniidan sudah dicontohkaniioleh K.H 

Ahmad Dahlan adalah sebuah penerapan tingkahilaku, dimana isetiap pembelajaran 

yangidilakukan menekankan pada tingkahiilaku, bukan ihanya sekedar dikatehui, 

dihafal, namuni tidak dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Dariiihaliinilah kita 

ambilibenang merah terkait perkembanganipemikiran K.H. Ahmad Dahlan sepulang 
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dari Mekah. Ketika pemahamnnya akan keberagaman kian matang ia pulang dan 

berhadapan dengan kenyataan-kenyataan sosial masyarakatnya yang terkadang tidak 

sejalan dengan pengetahuan yang beliau terima di Mekah. Persentuhan intelektual ini 

jelas meninggalkan bekas mendalam bagi K.H. Ahmad Dahlan. 

Bertolak dari hal inilah K.H. Ahmad Dahlan mulai menghayati perlunya suatu 

gerakan pembaruan Islam di kampung halamannya. Ketika Islam telah tercampur aduk 

dengan tradisi dan umat muslim kian terjebak dalam formalitas agama jelas harus ada 

yang meluruskannya kembali. Inilah peran besar yang diambil oleh K.H. Ahmad Dahlan 

dengan penuh keinsyafan. Pemikiran pembaruan dan pemurnian Islam K.H. Ahmad 

Dahlan merupakan sebuah sistesis pemikiran, K.H. Ahmad Dahlan sampai pada cita-

citanya setelah terlibat dialog intelektual dari pembacaannya terhadap gagasan-gagasan 

serupa di Timur Tengah dan kegelisahannya menghadapi kenyataan sosio-kultural 

masyarakat muslim Jawa yang terjebak formalitas keagamaan. Yang otentik dari K.H. 

Ahmad Dahlan adalah model gerakannya yang mengakar. Tajdid atau pembaruan 

dihayati sebagai sebuah gerakan sosial yang tidak hanya berhenti ditataran ide, tapi juga 

tindak nyata yang menyentuh langsung kehidupan umat Islam. Formalitas beragama 

adalah fokus utama yang ingin didekonstruksi oleh K.H. Ahmad Dahlan, ide 

pembaruannya menyangkut akidah dan syariat, maka melalu persyerikatan (Jainuri, 

1990). 

 

c. Pemikiran Buya Hamka tentang Pembaharuan Pendidikan Islam  

Pendidikaniislam merupakanibsuatuiproses berjalannyaibalat-alatipendidikan 

dalam sebuahiisistemyangisaling berhubunganiantarialat tersebut 

untukimencapaiitujuan pendidikanibyang itelah ditentukan. Dalamipemikiran 

pendidikan IslamiHamka, ditemukan sebuah pemikiranimkonkrit mengenaiipentingnya 

hubunganimdariiberbagai alatimpendidikan ini. Tujuaniipendidikan, yangimenurut 

Hamkaiiuntukimengantarkan pesertaididik pada pintuikebahagiaan duniaidaniakhirat, 

padaiterbentuknya pesertaididik menjadi seorangiabdi Allah yang taat, tidakiakan 

bisaiiterealisasi, jikaitidak ada kerjaisama antaraipendidik, yang dalamihal ini 
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orangiitua, guru daniimasyarakat. Keharmonisanihubungan antar pendidikiiini, 

merupakaniisebuahihal yang sangat pentingiuntuk mencapaiiitujuan 

pendidikanitersebut. Lebihilanjut, hal ini juga harusididukung oleh kurikulumiyang 

relevan sesuaiiperkembangan pesertaididik, dan juga materiipembelajaran yang 

sesuaiidengan tujuan pendidikaniIslam tersebut. 

Beberapa ipandangan buya Hamka iterkait pendidikaniadalah, bahwa ipendidikan 

sekolah tidakisemestinya terlepas dariipendidikan di rumah. Karenaimenurutnya, alur 

hubungan antara sekolah danirumah, yaitu antaraiorang tua dan guruiharusiada dan 

konsern. Untuk mendukung haliini, Hamkaimenjadikan MasjidiAl-Azhar 

sebagaiitempatibersilaturrahmi antara guruiidan orang tua 

untukiimembicarakaniperkembangan pesertaimdidik. Dengan adanya sholatimjamaah di 

masjid, makainantaraiguru, orang tua danimurid bisa berkomunikasi secarainlangsung. 

”Kalaulah rumahnyaiberjauhan, akanibertemuipadahariiJum’at”,begitututuriHamka 

(Herry, 2006). 

Jikaiditinjau lebihilanjut, pemikiraniHamka dalamipendidikaniIslam sebenarnya masih 

relevan daniimumpuniiuntuk dijadikaniiacuanipendidikan padaiimasaisekarang, jika 

direkonstruksi denganibaik. Salahiisatu contohidalam haliitujuan pendidikanimenurut 

Hamka, menilikinkeadaanimasa sekarang yangiserba mudahindenganikeberadaan 

teknologi, memungkinkan imunculnyaiimanusia-manusiaiyang kurangiibersyukuridan 

cenderung merasaipuasidengan keaadaan yang iserba mudah. Padahal isejatinya, 

manusia harus diajarkaniiuntuk iselalu bersyukuriidenganikemudahan yangiiada. 

Selainiitu,mulai berkembangnya budayaihedonis, hura-hura, inginiselalu 

terlihatimenonjol, memungkinkan generasiimuda Islamiterjangkit budaya semacamiini, 

sehingga butuhitreatment khususiuntuk mengembalikkanimereka padaiijalan yang 

ibenar. Lewat irekonstruksi pemikiran iHamka inilah, terutamaipadaitujuan 

pendidikaniiIslamnya, kitaibisa membawa kembaliipeserta didik kita untuk 

memaksimalkani potensi keilmuannya padaiarah yang baik, yaitu untukimenjadi 
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hambaiAllah iyang taat, bersikap rendahihati, tawadhu, namunidengan tetap mengikuti 

perkembanganiteknologi yangiada. 

Modernisme iIslam atauiipembaharuan idalam Islam selamaiini idi- pahami 

sebagai upayaiiuntuk imenyesuaikan paham-paham ikeagamaan Islamiidengan 

dinamika dan perkembangan baru yang timbul atau idi- timbulkan olehikemajuan ilmu 

pengetahuanidan teknologiimodern. Atau, yang idimaksud dengan modernisme iIslam 

adalah upaya memperbarui ipenafsiran,ipenjabaran, danicara-caraipelaksanaaniajaran-

ajaran dasar dan petunjuk-petunjukiyang terdapatiidalamiAlquran dan hadis sesuaiidan 

sejalan dengan perkembanganisituasi dan kondisi masalahiyang dihadapi. 

Denganidemikian pembaharuan Islamiibukanlahisuatu upaya yangiringan tetapi 

iaimenjadiisuatu tuntutaniyangipenting untukimenghentikaniproses degenerasi umat 

iIslam dalam semua isegi kehidupan dan untuk menutup idan 

mempersempitikesenjangan antara Islamidalam teori dan Islamidalam praktek. Dalam 

isejarah perkembanganipembaharuan iIslam terdapat suatu igagasan utama yang 

selaluiidicetuskan ioleh para tokoh ipembaru, yaitu pembaharuanidalam bidang 

pendidikan. Wajar, pendidikanidiakui sebagai kekuatan yang dapat membantu imasyarakat 

mencapaiibkemajuan iperadaban. Bahkan tidakiada satu prestasipun tanpa peranan 

pendidikan.  

Dalamiajaran Islam, pendidikaniimempunyai kedudukaniiyang mulia. Hal iniiibisa 

dilihatidalam al-Quranidan al-Hadis yangibanyak menjelaskan tentangiarti 

pendidikanibagi kehidupan umatiiIslam sebagai hambaiiAllah. Dalam al-

Quraniiditegaskan bahwa Allah menciptakan manusiaiagar menjadikan tujuan 

akhiriatau hasil segala aktifitasnyaisebagai pengabdiannyaiikepadaiiAllah. Aktifitas 

yangiidimaksudkan oleh Allah tersimpuliidalam ayat-ayatinal-Quran yangiimenegaskan 

bahwa manusia adalah ikhalifah Allah. Tugas manusia sebagaiimkhalifahidapat 

dilaksanakan dengan baik, jika idibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

ikepribadian luhuriyang isesuai dengan kehendak iAllah. Semua iniiidapat idipenuhi 

hanyaiimelalui iproses pendidikan. Menurutibtokoh-tokoh pembaharu Islam, salahibsatu 
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penyebab kemunduraniiIslam adalah melemahiidan merosotnya kualitas 

pendidikaniIslam. Untuk itu, perluimengembalikan kekuatan pendidikan Islamiisebagai 

penyangga kemajuaniiumat Islam, sehinggaiibermunculanlah gagasan-gagasanitentang 

pembaharuan pendidikaniIslam yang diikuti denganipelaksanaan 

perubahanipenyelenggaranya. 

d. Pemikiran Fazlur Rahmantentang Pembaharuan Pendidikan Islam  

PendidikaniiIslam di Indonesia dapatiidibedakan ke dalam duaiitingkatan, yakni 

pendidikanidasar-menengah dan pendidikaniTinggi Islam. Kemudianiipendidikan dasar-

menengahidibedakan lagi menjadi tigaiyaitu pesantren, sekolah danimadrasah. Masing-

masing memilikiikeunggulan dan kelemahan. Padaiumumnya pesantreniunggul dalam 

bidangiilmu agama, tetapiilemah dalam ilmuiumum, sebaliknya sekolahilemah dalam 

ilmuiagama tetapi unggul di bidangiilmu umum. Madrasahidiselenggarakan 

untukiimenampung keunggulan pesantren danisekolah, di sampingiuntuk menghilangkan 

kelemahanidari keduanya, akanitetapi kenyataanimenunjukkan sebaliknya. 

Orientasi pendidikaniiTinggi Islam seharusnyaiimengembangkan tigainperangkat 

manusia yangiberupa akal, hati danifisik (terutamaipanca indera) Pendidikan TinggiiIslam 

menurut FazluriRahman, sangat strategisiuntuk mengurai benang kusutiikrisis pemikiran 

dalam Islamiyang berdampak padaistagnasi dan kemunduraniperadaban umatiIslam, yang 

darinya dapatidiharapkan berbagaiialternatif solusi atas problemiyang dihadapi. 

Menurutnya pembaharuaniIslam berorientasi padaikemajuan pendidikannya. 

KesadaraniiFazlur Rahman terhadap pendidikaniisebagai sarana utamaiipenunjang 

pembaharuan, mendorongnyaibterjun dalam kritisme sisteminpendidikan Islaminyang 

berkembang padaiperiode kemunduranidan pada awal pembaharuaniatau zamanimodern3 

FazluriRahman, menyusun sebuahikarya umum yang secaraihistoris mengemukan sistem 

pendidikaniiIslam pada abad pertengahaniiberikut kelebihan-kelebihaniidan kekurangan-

kekuranganiutamanya, dan mengenaiiupaya-upaya modernisasi yangidilakukan 

sekitariabad yang lalu. KemudiaiFazlur Rahman membangunisuatu pemikiran 

pendidikanitinggi Islam yang disebutisebagai "intelektualismeiIslam". 
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MenurutiFazlur Rahman, problemipendidikan yang paling mendasariadalah 

problem ideologi, maksudnyaiadalah ideologi Islam yangiterkait dengan pentingnyaiilmu, 

dimanaiIslam mengharuskanibelajar dengan mengembangkaniilmu pengetahuan bagi 

semuaipemeluknya sesuai denganikemampuan mereka masing-masing. UmatiIslam tidak 

dapatimengaitkan secara efektif pentingnyaipengetahuan dengan orientasiiideologinya. 

Akibatnyaiadalah merekaitidak terdorong untukibelajar. Problem keduaiadalah dualisme 

dalamisistem pendidikan umatiIslam sebagai akibatidariadanya dikotomiiilmu dalam Islam. 

Padaisatu sistem pendidikaniIslam, mulai dariiMadrasah sampai PerguruaniTinggi Islam, 

begituitertinggal, sehinga produkidari keduanya tidakibisa mengikuti 

perkembanganizaman. 

Mengenaiimaterinya, jika dikaitkanidengan klasifikasi ilmu pengetahuan, 

terdapatitiga macam yaituipengetahuan tentang alam, pengetahuaniitentang manusia, 

daniipengetahuan tentangisejarah. Akan tetapi, jikaiimaterinya disesuaikan denganiitujuan 

pendidikaniiyang ketiga, makaimaterinya terdiriidari, ilmu agama daniilmu umum modern. 

Mengenaiimetode pembelajarannyaiidilakukan dengan menekankaninpada cara-cara 

memahamiibdan menganalisis materiipembelajaran. Metodeipembelajarannya dapat 

jugaidengan menerapkan teori doubleimovement. Gerak pertamaiterkait denganimahasiswa, 

dan gerakikedua terkait dengan fungsiisosial di masyarakat. Indikator yang dipakaiidalam 

melakukan evaluasiiadalah lahirnya ilmuwaniyang kritis danikreatif (Rahman, 1978). 

Selanjutnya, jikaipemikiran pendidikan FazluriRahman dikaitkan denganikurikulum 

berbasisikompetensi, maka akanikelihatan dengan jelasibahwa kompetensi yangiakan 

dicapai dapat melahirkaniilmuwan yang memilkiikompetensi secara terintegrasiiantara 

ilmuiagama dan ilmuiumum modern dalam satuikesatuan pada ilmuwanitersebut. 

Materiipendidikannya terdiri dariibilmu agama Islam sebagaiinfondasinya dan ilmu 

umumibmodern sebagai spesialisasinya. Metodeiyang diterapkan adalahimetode 

pembelajaraniaktif. 

Demikian dariibapa yang diuraikan diibatas, Fazlur Rahmanibmenawarkan: 

Pertama, perumusanipemikiran konsep pendidikanitinggi Islam yang 
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hendakidikembangkan haruslah dibangun diiatas sebuah paradigmaiyang kokoh spiritual, 

unggulisecara intelektual, danianggun secara moralidengan al-Qur'an sebagaiiacuan yang 

pertama daniiutama. Kedua, Tawaran kurikulum yangisifatnya terbuka bagiikajian-

kajianfilsafatidan sain-sainisosial. FazluriRahman, sangat menekankaniperanan filsafat 

sebagaiikegiatan kritis analtisidalam melahirkanigagasan-gagasan yangibebas. Dalam 

haliini filsafat berfungsiimenyediakan alat-alatiintelektual bagi teologi dalamiimenjalankan 

tugasnya "membanguniisuatu pandangan duniaiiberdasarkan al-Qur'an" dan 

FazluriRahman memandang bahwaipenting keterlibatanisains-sains sosial dalam disain 

pendidikanitinggi Islam. 

 

D. Kesimpulan 

Memudarnya nilai pendidikan Islam sesesungguhnya lebih dilatarbelakangi oleh 

kondisi internal Islam yang tidak lagi menganggap ilmu pengetahuan umum sebagai 

satu kesatuan ilmu yang harus diperhatikan. Justru ilmu pengetahuan lebih banyak 

diadopsi secara konprehensif oleh Barat. Inilah awal terjadinya ketertinggalan umat 

Islam yang sangat jauh. Harusya, apa yang dibutuhkan umat Islam hari ini dengan 

adanya era modernisasi adalah memformulasikan sebuah cetak biru yang praktis 

sebagai fondasi yang menjadi keyakinan umat Islam yang diciptakan melalui ruang 

pendidikan Islam. Modernisme Islam atau pembaharuan dalam Islam selama ini di- 

pahami sebagai upaya untuk menyesuaikan paham-paham keagamaan Islam dengan 

dinamika dan perkembangan baru yang timbul atau ditimbulkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi medern. Atau, yang dimaksud dengan modernisme Islam 

adalah upaya memperbarui penafsiran, penjabaran, dan cara-cara pelaksanaan ajaran-

ajaran dasar dan petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam Alquran dan Hadis sesuai dan 

sejalan dengan perkembangan situasi dan kondisi masalah yang dihadapi. 

Dengan demikian, pengaruh pemikiran tokoh-tokoh pembaharuan sangat 

berpengaruh terhadap pendidikan, baik Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan, dan 

lainnnya. Mereka menyebarkan gagasan baru dalam bidang pendidikan yang berkonsep 
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pada ide, gagasan, metode dan sampai kepada perubahan kurikulum modern. 
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